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RUBRIK: DARI REDAKSI NOMOR URUT: 27.50

Alhamdulillahilladzii bini’'matihi tatimmush shalihat.

Dahulu, para salaf menuntut ilmu dengan

Dua belas tahun sudah HSI AbdullahRoy . .
. . pengorbanan yang tidak sedikit. Mereka
menyelenggarakan pembelajaran online. Ratusan .
) mengerahkan waktu, pikiran, tenaga, harta,
ribu orang  telah merasakan atmosfer . .
bahkan jiwa. Di antara mereka ada yang harus

pembelajaran di HSI dan mendulang faedah yang . .
berjalan berbulan-bulan demi mendapatkan satu

banyak, Insyallah. Saat ini, Angkatan 261 HSI . . .
) . hadits. Ada yang menjual bagian rumahnya agar
Reguler, program belajar utama di HSI . . .
tetap bisa belajar. Ada pula yang mencatat ilmu

AbdullahRoy, telah mulai belajar bersama dengan .
di atas potongan tulang atau pecahan gerabah.

kakak-kakak angkatannya. Bersamaan dengan itu, . . k
L . . . . Keterbatasan dan kesulitan tidak menghalangi

divisi-divisi pembelajaran lainnya di HSI pun juga .
langkah mereka. Bahkan mereka berkejaran

terus berjalan. Semoga Allah Ta'ala mencatat kita . .
dengan  usia, khawatir wafat sebelum

semua sebagai orang vyang berjalan untuk . Lo
mendapatkan hadits yang mereka ketahui bisa
menuntut ilmu dan memperdalam agama dan . . .
dijemput dari perawinya.
memberikan kepada kita semua keutamaan

penuntut ilmu yang Dia dan rasul-Nya sebutkan. Di masa sekarang, kondisinya sangat berbeda.

Aaamiin. Teknologi telah mendekatkan ilmu hingga ke

ujung jari. Kitab-kitab warisan ulama terdahulu

Menuntut ilmu adalah kewajiban seumur hidup .
dapat diakses dengan mudah tanpa harus

bagi setiap muslim. Kewajiban ini tidak berhenti . .
. . o . bepergian. Kajian para ustadz yang dahulu harus
karena usia atau kesibukan, terlebih di era kita . L L L
o o ) kita datangi, kini hadir di layar-layar gawai. Kita
sekarang ini. Pada masa ini, ilmu bertebaran di . L .
bahkan dapat memilih ustadz yang ingin kita

berbagai tempat dan relatif mudah untuk digapai. L. . . .
lazimi, baik yang berada di dekat maupun di

Teknologi telah memudahkan kita mengakses .
tempat yang jauh.

pengetahuan yang dahulu para salaf harus

menempuh perjalanan panjang dan pengorbanan

besar untuk mengumpulkannya.
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Namun, perbedaan kondisi ini juga
menghadirkan tantangan tersendiri. Meskipun
sumber ilmu melimpah dan sarana pendukung
tidak

menjadikan ilmu yang diperoleh lebih banyak,

tersedia, hal tersebut serta-merta

lebih kuat, dan lebih berkah. Tantangan
menuntut ilmu di masa kini bukan lagi
keterbatasan  akses, melainkan = menjaga
kesungguhan, kontinuitas, dan adab dalam
belajar.

Nah, apa saja tantangan belajar di masa kini?
Bagaimana pula kita dapat mewarisi semangat
para pendahulu dalam menuntut ilmu di era yang
sangat berbeda ini? Temukan jawaban
selengkapnya di Majalah HSI Edisi 85 ini. Di
bawah tema besar Demi Satu Hadits, kami akan
menghadirkan

tulisan-tulisan yang Insyallah

bermanfaat seperti:

e Menuntut Ilmu di Era Digital: Antara
Kemudahan dan Kegigihan (Rubrik Utama)
« Keluar Mencari

Terpilih (Mutiara Al-Quran)

Ilmu: Tugas Kelompok

¢ Menuntut Ilmu adalah Jihad (Mutiara

Hadits)
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e Kisah |Inspiratif dalam Menuntut Ilmu
(Tausiyah Ustadz)

» Belajar Agama di Era Digital (Figih)

» Keikhlasan  dan dalam

Menuntut Ilmu (Agidah)

Popularitas

e Menjadi Muslimah Penuntut Ilmu di Era
Digital, Mengapa Tidak? (Mutiara Nasihat
Muslimah)

Hadits: Keteladanan Jabir

radhiyallahu 'anhu (Sirah)

e Demi Satu

e Menuntut Ilmu Kewajiban Seumur Hidup
(Khotbah Jumat)

e Tips Memilih Circle: Karena Teman adalah
Cermin Diri (Generasi Cahaya)

e Mendampingi Perjuangan Buah Hati

Menuntut Ilmu Syar'i (Keliling HSI)

Harapan kami, Edisi ini dapat memompa
semangat menuntut ilmu bagi seluruh santri HSI,
baik angkatan baru maupun angkatan lama, serta

seluruh kaum muslimin.

Mudah-mudahan Allah menjadikan ilmu yang
telah kita miliki bermanfaat untuk kita dan

menambahkan kepada kita ilmu-ilmu yang

bermanfaat  lainnya.  Selamat  membaca.

Baarakallahu fiikum.
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RUBRIK: SURAT PEMBACA NOMOR URUT: 27.60

Tulis Surat »*
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RUBRIK: KABAR YAYASAN NOMOR URUT: 29.00

Kafilah Dakwah: Pelopor Kebaikan, Penjaga Estafet
Dakwah Antar Generasi

Penulis: Leny Hasanah

Editor: Subhan Hardi

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Barang siapa menjadi pelopor suatu amalan kebaikan lalu diamalkan oleh orang sesudahnya,
maka akan dicatat baginya ganjaran semisal ganjaran orang yang mengikutinya dan sedikitpun
tidak akan mengurangi ganjaran yang mereka peroleh. Sebaliknya, barang siapa menjadi pelopor
suatu amalan kejelekan lalu diamalkan oleh orang sesudahnya, maka akan dicatat baginya dosa
semisal dosa orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi dosanya sedikit pun.” (HR. Muslim, No.
1.017)
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Di tengah arus perubahan zaman, dakwah Islam
masih menghadapi tantangan klasik yang belum
sepenuhnya teratasi. Salah satunya keterbatasan
jumlah da’i, terutama di daerah terpencil dan

pelosok negeri.

Kondisi ini tampaknya semakin terasa seiring
masih  minimnya da'i yang menetap dan
membersamai umat dalam jangka panjang. Hal
ini kerap dipandang sebagai penanda bahwa
dakwah tidak cukup dilakukan secara insidental,
tetapi memerlukan kehadiran, ketekunan, dan

kesinambungan.

Mengirim Da'i ke Pelosok Negeri

Berangkat dari kebutuhan tersebut, Program
Kafilah Dakwah HSI BERBAGI digagas. Program ini
dirancang sebagai upaya menghadirkan dakwah
sunnah yang diharapkan lebih terarah, terukur,
dan berjangka panjang melalui pengiriman da’i
ke wilayah yang belum memiliki atau masih

minim da’i ahlussunnah.

Da'i yang ditugaskan tidak hanya berperan

sebagai pengisi kajian. Mereka diharapkan
menjadi bagian dari masyarakat, membangun
kedekatan, memetakan kondisi umat, menjalin
ukhuwah, serta menyiapkan kader dakwah dari
kalangan lokal. Dengan pendekatan tersebut,
dakwah diharapkan tidak berhenti pada satu

generasi.

https://timmajalahhsi.online/new/admin/artikel-print-edisi.php?edisi=11

Cetak Edisi 85 - Demi Satu Hadits

“Program Kafilah Dakwah ini bertujuan untuk
mengirimkan da'i-da’i ke berbagai daerah yang
masih belum ada atau minim da'i ahlussunnah,”
ujar Abu Umar, Ketua Program Kafilah Dakwah HSI
BERBAGI. Menurutnya, program ini lahir karena
minimnya da'i ahlussunnah di daerah penerima
manfaat HSI BERBAGI, adanya permintaan santri
HSI AbdullahRoy di daerah asal mereka, serta
sunnah yang masih

kebutuhan lembaga

kekurangan tenaga pendakwah.

Pengumuman program ini disebarkan sejak akhir
November 2025 melalui
AbdullahRoy. Hingga 13 Desember 2025, tercatat

grup diskusi  HSI

20 pendaftar dari berbagai daerah, di antaranya
Aceh, Riau, Jakarta, Yogyakarta, Jawa Barat, Jawa
Timur, Madura, Kalimantan Barat, Kalimantan

Timur, Nusa Tenggara Barat, hingga Papua.

Seleksi, Penempatan, dan Tanggung Jawab

Program Kafilah Dakwah menyasar da’i internal
dari santri aktif HSI AbdullahRoy dan alumni
penerima bantuan HSI BERBAGI, serta pendaftar
eksternal yang wajib memperoleh rekomendasi
pembina HSI BERBAGI, ketua yayasan, asatidz

ahlussunnah, atau lembaga sunnah.

Lokasi penugasan ditentukan HSI BERBAGI

dengan sejumlah pertimbangan, antara lain
belum adanya dakwah sunnah di lokasi tersebut,
potensi pengaruh dakwah, kondisi ekonomi,
hingga medan dan tingkat kesulitan akses.
“Penentuan lokasi berdasarkan rekomendasi
Ustadz AbdullahRoy, Ketua Yayasan HSI BERBAGI,
Ketua Divisi HSI BERBAGI, serta hasil survei

lapangan,” kata Abu Umar.
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Peserta yang lolos seleksi wajib menjalani masa
tugas minimal dua tahun tanpa jeda. Mereka juga
dituntut menyusun program dakwah, melakukan
pemetaan wilayah, menyampaikan laporan rutin,
serta melakukan kaderisasi da’i dari masyarakat
tanggung
lembaga, peserta mendapatkan mukafa’ah sesuai
UMR atau had kifayah

kesehatan, tiket perjalanan, hingga insentif purna

setempat. Sebagai bentuk jawab

daerah, jaminan

tugas.

Datang dari Berbagai Penjuru

Di antara para pendaftar Program Kafilah Dakwah
HSI BERBAGI, latar belakang calon da’i tampak
datang dari medan yang beragam. Ada yang
berdakwah di

mudah, ada pula yang bertahun-tahun bergulat

wilayah dengan akses relatif

dengan keterbatasan di daerah pedalaman.

Ustadz Bahrudin dari Kalimantan Timur mengaku
mendaftarkan diri karena ingin lebih bermanfaat
bagi masyarakat yang belum tersentuh dakwah
sunnah. Selama ini ia berdakwah di wilayah
Samarinda, Tenggarong, hingga Sangatta, Kutai
Timur. Menurutnya, di tempat tinggalnya kini
sudah

pedalaman dinilainya menunjukkan semangat

banyak ustadz, sementara daerah

belajar yang lebih besar.

“Jika masyarakatnya sudah mengenal dakwah,
maka fokusnya pada penguatan tauhid. Jika
belum, dimulai dari pembelajaran Al-Qur'an,
makhraj, dan sifat huruf,” ujarnya. la menyatakan
siap ditempatkan di mana pun selama dua tahun,
meski keluarga memilih tetap tinggal karena

anak-anak masih bersekolah.
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Menurut pengalamannya, dakwah sunnah tidak
lepas dari tantangan, terlebih dakwah tauhid
yang sejak zaman Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam pun menghadapi rintangan. la
menyampaikan rasa syukurnya karena, menurut
pengalamannya, di balik tantangan tersebut Allah

Ta’'ala tetap menghadirkan banyak sisi kebaikan.

“Bertambahnya relasi, mengenal kehidupan

umat, hingga bertemu para ustadz dengan
perjuangan yang lebih berat, justru membuat
saya lebih bersyukur dan terus bersemangat,”

ujarnya.

Cerita lain datang dari Papua. Seorang da'i yang
menetap di Jayapura sejak 2021 ini selama
berbulan-bulan menempuh perjalanan hingga
90-100 kilometer untuk mengisi kajian di
kawasan transmigrasi. Kajian tersebut diikuti
puluhan jamaabh,

mayoritas petani, dengan

jumlah yang kerap naik turun.

“Kalau hujan deras, kadang terpaksa libur. Kalau
gerimis, pakai mantel,” tutur Abu Faiz. Risiko
perjalanan malam hari, termasuk ancaman begal,
menjadi  bagian dari keseharian. la juga
menyampaikan pengalaman seorang dukun yang
meninggalkan praktik lama setelah mengenal

akidah dan jalan yang lurus.
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“Alhamdulillah, Allah azza wa jalla memberikan
dia hidayah. Itu yang membuat saya tambah

semangat untuk mengisi kajian,” tambahnya.

Abu Faiz berharap tetap dapat melanjutkan
dakwah di Papua. Selain kajian rutin, ia tengah
merintis pondok tahfizh putra dan putri dengan
sistem biaya semampunya. Saat ini tercatat 24

santri telah bergabung.

Ikhtiar HSI BERBAGI Menjaga Nyala Dakwah

Program Kafilah Dakwah HSI BERBAGI diposisikan
sebagai ikhtiar untuk menjaga nyala dakwah
sunnah di wilayah yang selama ini luput dari
pendampingan berkelanjutan. Program ini
dipandang bukan sekadar pengiriman da’i, tetapi
upaya menyambung estafet dakwah agar tidak

terputus di tengah jalan.
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Abu Umar berharap, melalui program ini

masyarakat semakin memahami Islam yang
murni, bersumber dari Al-Qur'an dan As-Sunnah
sesuai pemahaman para salafush shalih. Di
tengah keterbatasan jumlah da’i dan luasnya
medan dakwah, program ini diharapkan dapat
melahirkan pelopor-pelopor kebaikan baru, yakni
yang siap hadir,

membersamai umat.

mereka menetap, dan

Sebab, dakwah bukan hanya tentang siapa yang
memulai, tetapi siapa yang menjaga agar cahaya
itu tetap menyala dari satu generasi ke generasi
berikutnya.
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RUBRIK: KABAR YAYASAN
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NOMOR URUT: 30.00

Pelatihan Musyrif, Pilar Sentral di Balik Layar KBM

HSI

Reporter : Ridzky Aditya Saputra

Redaktur : Happy Chandraleka

Dua kali dalam setahun, HSI membuka
pendaftaran santri baru. Pada masa itu, poster-
poster digital segera disebar ke berbagai lini
masa, menggugah semangat menuntut ilmu dan
menggaungkan keutamaannya sebagai jalan
pintas menuju surga. Semuanya bukan sekadar
kabar

peluang meraih pahala jariyah.

euforia, melainkan gembira tentang

Para santri yang telah merasakan manfaat ilmu
pun kerap menjadi duta tak resmi, mengajak
keluarga dan teman agar suasana belajar yang
guyub di HSI dapat dirasakan lebih luas. Bagi
mereka, momen penerimaan santri baru bukan
hanya pendaftaran, tetapi pintu perubahan
menuju hidup yang lebih tertata dan bernilai

ibadah.
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Di balik gegap gempita itu, ada proses krusial
yang kerap luput dari sorotan. Sebuah ruang
sunyi bernama Pelatihan Musyrif yang berdiri
sebagai fondasi keberlangsungan penerimaan

santri baru HSI.

Di Balik Layar Penerimaan Santri Baru

Sebelum pendaftaran dibuka, Divisi KBM terlebih
dahulu menyiapkan para sukarelawan pengelola
grup. Calon Musyrif datang dari beragam latar
belakang, usia, dan domisili. Ada yang berstatus
mahasiswa, bahkan ada juga pensiunan. Mereka
berasal dari berbagai tempat, dari ujung Timur
hingga Barat Indonesia, bahkan orang Indonesia
yang tengah berdomisili di negeri seberang.
Perbedaan itu luruh dalam satu kesadaran yang

sama, yakni semangat melayani santri HSI.
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Ketika santri baru telah berdatangan dan masuk
ke grup-grup diskusi, ratusan notifikasi dan

pertanyaan  segera  mengalir.  Semuanya
berlangsung hampir bersamaan. Namun, mulai
dari pertanyaan teknis, perihal akses materi,
hingga reminder tata tertib grup tampaknya

selalu menjadi chaos yang terkelola.

Kerap terlihat ramai, dinamis, tapi sistematis. Di
sinilah peran Musyrif diuji. Mereka dituntut sigap,
komunikatif, dan tetap menjaga adab. Tantangan
teknis, verifikasi data, hingga santri yang belum
memahami alur belajar merupakan dinamika

yang lazim di fase awal.

Mengapa Training Musyrif Dibutuhkan?

Puluhan ribu santri angkatan baru datang hampir
bersamaan dalam Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) HSI. Meski proses belajar berlangsung
daring, tapi mustahil rasanya jika para santri baru
dilepas begitu saja. Platform digital
membutuhkan tata kelola sebagaimana ruang

kelas fisik memerlukan pendamping.

Koordinator KBM Reguler HSI Grup Ikwan, Akhuna
Addo WP atau yang kerap disapa Pak Addo,
menuturkan peran penting para  Musyrif.
Menurutnya, keberadaan Musyrif tak hanya untuk
mendampingi santri, melainkan sebagai cerminan

HSI.
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“Kami perlu menyiapkan Musyrif yang bisa
mencerminkan HSI kepada santri baru. Mereka
harus

paham tata tertib, apa maksudnya,

bagaimana menerapkannya, apa sanksi bagi
pelanggar, dan bagaimana menerapkan sanksi
tersebut. Mereka juga perlu paham alur belajar
dan teknis web sehingga bisa membantu santri
jika ada kendala,” ujar Pak Addo saat berbincang

dengan Tim Majalah HSI.

“Semua itu perlu diberikan dalam sesi pelatihan

sebagai pembekalan. Sebagaimana kita juga
perlu berbekal sebelum perjalanan panjang,
demikian juga para Musyrif perlu berbekal

sebelum bertugas,” ia menambahkan.

Dalam struktur KBM, admin berfungsi sebagai
penyambung antara santri dengan HSI. Mereka
juga menjadi titik temu dalam menghadapi
Oleh

pelatihan Musyrif atau admin begitu sentral

kendala dan pertanyaan. karena itu,
dalam terselenggaranya proses belajar dan

mengajar yang nyaman.

"Diibaratkan jembatan, maka mereka adalah
gerbangnya. Landasan awal yang dilalui untuk
menyambung aspirasi santri dengan KBM. Mereka
yang
tentunya dan mereka juga yang pertama ditanya

lebih mengenal HSI dibanding santri
oleh santri tentang HSI. Jadi kedudukan mereka
sangat penting dalam alur komunikasi antara
KBM dan santri, demikian pula sebaliknya,” jelas
Pak Addo.
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“Sejauh ini, hasil pelatihan sudah mencukupi
insyaallah, walau masih jauh untuk dikatakan
sempurna. Karenanya kami terus melakukan
perbaikan dan terus upgrading. Kami berusaha
agar struktur bukan sebagai tingkatan atasan dan
bawahan, tapi kami saling kerja sama agar tujuan
KBM tersampaikan dengan baik dan santri bisa
belajar dengan nyaman,” ucap santri HSI yang

telah belajar sejak awal 2015 ini.

Apa Saja yang Diajarkan dalam Training
Musyrif?

Menurut salah satu Penanggung Jawab (P))
ARN251, Akhuna Eko Putera, menuturkan bahwa
materi yang diberikan dalam training Musyrif
dirancang untuk menjawab semua kebutuhan di
lapangan. Para Musyrif tidak hanya dibekali
pemahaman teknis, melainkan juga pemahaman
secara mental dan bersikap. Di antaranya adalah
bagaimana cara menyapa, merespon dan
menyikapi keluhan, sebagai cerminan dari nilai

dakwah di HSI.

Akhuna Eko menyatakan bahwa materi training

demikian beragam, “Materi teknis seperti
pemahaman KBM HSI, syarat dan kewajiban
pengurus, tata tertib HSI, cara menghitung nilai,
mengelola WhatsApp Grup, teknik Spreadsheet
dan web admin. Kemudian ada juga materi
kepemimpinan tentang bagaimana menjadi
anggota tim yang efektif. Lalu Silsilah BPSMIA
(Bagaimana Para Sahabat Menuntut Ilmu Agama),
hingga materi komunikasi efektif, yaitu adab
online,

komunikasi dan pencerahan sebagai

pengurus HSL”
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Dalam proses akhir, para calon Musyrif akan
melalui sebuah tes simulasi untuk memastikan
pemahaman mereka terhadap SOP dan prinsip
adab telah memadai. Calon pengurus akan dibagi
dalam kelompok kecil dengan beberapa mentor.
Di tahap ini, mentor akan membahas detail

materi yang diberikan.

Para mentor akan membagi pengalaman mereka
ketika bertugas mengawal grup belajar, tentang
kendala yang ditemukan, serta bagaimana
mengatasinya. Simulasi akan diadakan selama
Dalam simulasi calon

satu pekan. tersebut,

Musyrif akan melakukan tugas-tugas untuk
persiapan angkatan baru dan silsilah pembuka.
Dimulai dengan adanya prosedur calon santri
masuk ke grup, perangkat pembuka grup, lalu
simulasi Silsilah

dilanjutkan dengan

Pengagungan Terhadap Ilmu.

“Sebagai santri dalam simulasi ini adalah mentor
lain, vaitu mentor yang tidak bertugas untuk
calon pengurus terkait. Para ‘santri' ini akan
berpola seperti santri baru yang mungkin curiga
ketika disapa, tidak mau masuk grup dan banyak
bertanya. Kemudian ketika masuk grup, mereka
akan melakukan pelanggaran, seperti forward
berita, menggunakan emoticon wajah, kemudian

left grup, dan sebagainya,” ungkap Akhuna Eko.

“Dengan simulasi ini, calon pengurus akan benar-
benar merasakan dan memahami bagaimana
suasana bertugas nantinya,” ujar santri dari

Angkatan 182 ini menggambarkan.
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Pasca training, Divisi KBM segera mengumumkan
mereka yang lolos. Menurut Akhuna Eko ada
beberapa indikator yang menentukan seorang
Musyrif dinilai siap terjun mendampingi santri.
Indikator-indikator itu terbagi atas penilaian
teknis, hasil evaluasi Silsilah BPSMIA, dan
penilaian interaksi dengan para ‘santri’ yang

diperankan oleh para mentor.

“Penilaian calon pengurus dibagi menjadi tiga,
yaitu penilaian mentor, penilaian silsilah BPSMIA,
juga
memberikan catatan terhadap masing-masing

dan penilaian materi teknis. Mentor
calon pengurus, siapa yang sudah siap bertugas

dan siapa yang belum,” papar Akhuna Eko.

Dampak Training Terhadap Kelancaran KBM

Keberhasilan proses orientasi santri baru dalam
KBM HSI hadir
kacamata pengurus KBM, kesiapan admin cukup

tidak secara tiba-tiba. Dari

berkaitan dengan keberhasilan pendampingan

yang
andil besar bagi

santri. Kemudian adanya evaluasi
menyeluruh, juga memiliki

kualitas Musyrif.

Evaluasi ini tidak terhenti setelah pelatihan
berakhir. Setelah musyrif baru resmi bertugas,
proses berlanjut dengan persiapan angkatan

santri baru.
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“Setelah training selesai, ketika calon pengurus

sudah resmi menjadi pengurus, maka akan
langsung dilanjutkan dengan persiapan angkatan.
Tim inti pelatihan akan ikut di sesi awal ini
sehingga bisa koordinasi dan mendapat masukan
dari P) angkatan tentang kinerja dari pengurus
baru. Koordinator ARN dan koordinator leveling
juga bagian dari tim inti pelatihan dan secara
aktif melakukan evaluasi dan memberi masukan
ketika pelatihan sedang berjalan dan juga setelah

pelatihan selesai,” kata Akhuna Eko.

Siap Bertugas

Pelatihan Musyrif Angkatan 261 memberikan
gambaran nyata tentang kesiapan calon pengurus
KBM HSI. Dari proses training tersebut, mereka
mendapatkan ilmu dan pengalaman yang utuh
sebagai musyrif. Hal itu diungkapkan Akhuna
Imam Munandar yang baru saja menuntaskan

pelatihan Musyrif Angkatan 261.

Keinginan untuk terlibat aktif dalam kegiatan HSI
muncul di benak Akhuna Imam saat membaca
berita lowongan sebagai Musyrif di grup. Awalnya
ia ragu mampu lolos seleksi atau tidak, meski
memiliki latar belakang mengurus santri di

sebuah pesantren di Aceh.

“Ana latar belakang pesantren mengurus santri.

Awalnya ragu, karena baru setahun belajar.
Sewaktu mendaftar enggak terlalu berharap,
tetapi alhamdulillah diumumkan lolos seleksi
pertama. Kemudian masuk pelatihan, diberikan
materi tentang web admin, cara menghadapi
permasalahan di grup, hingga dibuatkan grup

pelatihan,” ujar Akhuna Imam.
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“Ini adalah ladang pahala jariyah. Hal ini
memotivasi saya, karena kalau untuk berdakwah
lewat ceramah ana merasa enggak ada
kemampuan. Tetapi dengan ini (menjadi Musyrif
HSI) insyaallah ana

punya kesempatan

mendapatkan pahala jariyah,” tuturnya.

Santri Angkatan 251 tersebut juga merasakan
adanya perbedaan dalam menangani santri di
daring HSI vyang

dirasakannya melalui pelatihan. Beberapa faktor

pesantren dengan santri
seperti domisili, usia, dan status sosial lainnya
menjadi hal yang perlu diperhatikan seorang

Musyrif menurutnya.

“Kebetulan ana di pesantren di bagian kesiswaan,
menangani sekitar 160 siswa. Kalau di pesantren
kita berhadapan langsung dengan santri.
Keseharian dan wataknya juga kita tahu. Nah,
kalau di HSI kita enggak tahu usianya. Bisa jadi
yang kita hadapi lebih tua dari orangtua kita
sendiri, atau rupanya bisa jadi orang yang lebih
berilmu. Oleh karena itu, salah satu pelajaran
yang ana dapatkan adalah agar kita selalu
hati”  Akhuna  Imam

bersikap  rendah

memaparkan.
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Terakhir, Akhuna Imam berharap ilmu yang
didapatkan dari
baik. la

bimbingan terbaik kepada santri

training bisa diterapkannya
memberikan

baru HSI.

dengan berkeinginan
Akhuna Imam juga mengungkapkan harapannya,
“Mudah-mudahan santri baru bisa belajar secara
tuntas. tidak tuntas,

Kalaupun bisa tetap

mengikuti leveling, tetap semangat belajar.”

Di balik kelancaran KBM HSI, ada peran penting

yang kerap luput dari sorotan. Keberadaan
Musyrif dan Musyrifah ibarat pilar tak terlihat
yang menjaga ritme dan ketertiban KBM di HSI.
Peran mereka sangatlah sentral dalam
menentukan wajah sebuah angkatan sejak hari

pertama KBM dimulai.

Musyrif atau Musyrifah memang bekerja dari
balik layar tanpa pamrih. Namun dari tangan
merekalah ribuan perjalanan ilmu dimulai dan
ditata dengan kesabaran, dijaga dengan adab,
dan diharapkan berujung pada amal jariyah yang
terus mengalir. Kalau antum ingin aliran pahala
serupa, jangan lewatkan training Musyrif-
Musyrifah yang kontinyu diadakan ya... Mari ikut
serta

berperan dalam dakwah yang hak.

Baarakallahu fiikum..
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RUBRIK: KABAR YAYASAN NOMOR URUT: 31.00

5 Tips Belajar Efektif Ala Santri HSI

Reporter: Leny Hasanah

Redaktur: Gema Fitria

) ) o ) Para santri HSI datang dari beragam latar
Menuntut ilmu sering kali dibayangkan sebagai . .
o ) . o belakang. Ada ibu rumah tangga yang nyaris 24
aktivitas yang tenang, rapi, dan jauh dari hiruk- . .
) ) ] jam membersamai keluarga, ada bapak-bapak
pikuk. Namun, realitas santri HSI AbdullahRoy .
yang bergelut dengan tuntutan pekerjaan dan
justru sebaliknya. Mereka belajar di tengah dunia . .
tanggung jawab nafkah, hingga mereka yang
ang berjalan apa adanya, di sela pekerjaan . . .
yang ) P y P ) harus membagi fokus antara studi, pekerjaan,
rumah, di antara jadwal kantor, atau di waktu- . . N .
v ! Jadw v al wakdd dan kewajiban lainnya. Namun, di balik kesibukan
kt it tersi telah t
wakitu sempit yang ftersisa setelan tanggung itu, ada satu tekad yang menyatukan: menjaga
jawab ditunaikan. . ) .
Jaw runat dan menghafal ilmu agar tidak lekang dari

ingatan.
Imam Asy Syafi'i rahimahullah pernah berkata:

B aglanl s plall oS land )
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“Tidaklah seorang pun di antara kamu diberi ilmu
pengetahuan, sebelum ia mengerahkan segala
kemampuannya.” (Kitab Manaqib Asy Syafi'i, karya
Imam Al-Baihagqi)

Bagi santri  HSI, mengerahkan  seluruh
kemampuan sering kali berarti mengoptimalkan
sisa waktu, sisa tenaga, dan sisa fokus yang ada.
lahir
sederhana yang justru menjadi kunci kuatnya

hafalan, biidznillah.

Dari situ lah kebiasaan-kebiasaan

Kebiasaan #1 - Muraja’ah Harian: Sedikit,
Tapi Terjaga

Ukhtuna Ani Kristiani, santri HSI angkatan 192
asal Semarang, Jawa Tengah tidak menyebut
dirinya sebagai penghafal cepat. la justru
menemukan jalannya dengan muraja’ah harian

yang ringan namun konsisten.

“Bagi saya, hafalan itu bukan
sekadar mengingat, tapi mengikat

ilmu agar tertanam,” ujarnya.

Ukhtuna Ani terbiasa mencatat poin penting,
mendengarkan ulang materi, lalu muraja’ah di
waktu-waktu sunyi. Tidak selalu lama, tetapi
rutin. Tantangan terbesarnya bukan menghafal,
melainkan menjaga hafalan agar tidak pudar di

tengah aktivitas dan kelelahan.

Pengalaman serupa dirasakan Ukhtuna Elsi Munir.

Faktor usia membuatnya memilih metode
mengulang bacaan berulang-ulang. la menyadari
bahwa hafalan yang sering disentuh meski
sebentar jauh lebih bertahan dibanding hafalan

yang jarang diulang dalam durasi panjang.
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Kebiasaan #2 - Mencatat dan Menempel:
Menghadirkan Ilmu di Ruang Hidup

Bagi sebagian santri, catatan kecil menjadi alat
penting dalam menjaga hafalan. Ukhtuna Elsi
terbiasa mencatat poin-poin penting, memberi
warna pada tulisannya, lalu memutar ulang voice
note ustadz, yang sering kali dilakukannya sambil

mengerjakan pekerjaan rumah.

Sebagai ibu rumah tangga, ia menyadari bahwa
waktu belajar formal sangat terbatas. Karena itu,
hafalan diselipkan di sela-sela aktivitas. Rumah
pun menjadi ruang belajar yang hidup, bukan
ruang khusus, tetapi ruang yang terus dihadiri

ilmu.

“Karena banyaknya kegiatan lain, godaan gawai,

dan rasa malas, saya selalu berdoa dan

meniatkan  belajar untuk  menghilangkan

kejahilan serta berharap pahala dari Allah

Subhanahu wa Ta'ala,” tuturnya.

Ukhtuna Ita, santri HSI angkatan 191 yang tinggal
di Jakarta, memilih cara lain. la lebih nyaman
mencatat ulang materi dengan bahasanya
sendiri. Dengan begitu, hafalan terasa lebih dekat
dan mudah diingat. Menulis ulang bukan sekadar
menyalin, tetapi memproses kembali ilmu sesuai

pemahaman pribadi dan mudah diingat.

Kebiasaan #3 - Menghafal
di Jam Emas

Para santri HSI menyadari bahwa tidak semua
waktu memiliki kualitas yang sama. Ukhtuna Ani
memilih pagi hari sebelum aktivitas ramai atau
malam sebelum tidur, saat suasana lebih tenang

dan fokus lebih mudah dijaga.
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“Di  momen-momen seperti itu
rasanya lebih mudah fokus. Pelan-
pelan saja, yang penting terus dijaga

dan istigamah,” ujarnya.

Ukhtuna Elsi biasanya muraja’ah setelah tugas-
tugas rumah selesai, berharap pikirannya lebih
lapang. Sementara Ukhtuna Ita terbiasa membaca
ulang materi saat akan mengerjakan soal,
biasanya di pagi hari setelah mengantar anak

sekolah.

Adapun Akhuna Muhammad Firdaus, santri HSI
angkatan 2020, menjadikan waktu Subuh sebagai
jam emasnya. Setiap Subuh ia mendengarkan
materi lalu mengerjakan ujian. Karena istrinya

satu angkatan, mereka saling mengingatkan.

“Kalau begitu, kadang khilaf,

mendengarkan

nggak ujung-

ujungnya lupa materi atau

mengerjakan ujian,” katanya.

Kebiasaan #4 - Target Kecil, Konsisten Besar

Hampir semua narasumber sepakat bahwa target
kecil justru membuat hafalan lebih terjaga.
Ukhtuna Elsi memilih mengulang sedikit demi
sedikit. Ukhtuna Ita tidak memaksakan diri
menghafal banyak sekaligus, sedangkan Ukhtuna
Ani menegaskan pentingnya tidak membebani

diri.

“Jangan bebani diri harus langsung
bisa semuanya. Belajar itu proses,
pelan-pelan. Bagi hafalan jadi
potongan kecil biar nggak terasa
berat, ulangi di waktu rileks dan

tenang. Yang penting istigamabh,
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bukan banyaknya,” tutur Ukhtuna
Ani.

Target kecil membuat belajar terasa ringan dan
manusiawi, sehingga lebih mudah dipertahankan

dalam jangka panjang.

Kebiasaan #5 - Mengajarkan untuk

Menguatkan

Mengajarkan kembali materi kepada orang lain
menjadi salah satu cara efektif menjaga hafalan.
Ukhtuna Ani memiliki suami yang juga santri HSI.
Ukhtuna Ita bahkan memiliki suami dan anak-

anak yang ikut HSI meski berbeda angkatan.

Lingkungan keluarga yang mendukung membuat
hafalan tidak berhenti di diri sendiri. Saat materi
dijelaskan ulang, hafalan dipaksa lebih rapi dan

lebih matang.

“Kakak ipar saya satu grup dengan saya, jadi kami
sering diskusi membahas materi. Kalau suami
sudah angkatan senior, jadi belajarnya masing-

masing,” cerita Ukhtuna Ita.

Ukhtuna Dewi Suryani dari Jawa Barat

menambahkan bahwa merekam diri sendiri,
menyimak bacaan teman, dan saling mengoreksi
menjadi cara yang sangat membantu. Hafalan
lebih  kuat

dibanding hafalan yang disimpan sendiri.

yang dibagikan akan melekat

Menjaga Hafalan, Menjaga Niat
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Dari berbagai pengalaman ini, satu hal menjadi
jelas: hafalan bukan persoalan bakat, melainkan
kebiasaan yang dijaga dengan sabar. Godaan
distraksi, rasa lelah, dan fokus yang naik turun

adalah bagian dari perjalanan.

Ukhtuna Dewi berpesan agar  santri

Lebih

menyetorkan satu halaman setiap hari secara

memprioritaskan  konsistensi. baik
rutin, karena sedikit demi sedikit akan menjadi
bukit. la juga

memanfaatkan

mengingatkan  pentingnya

waktu-waktu emas, seperti

setelah salat Subuh atau sebelum tidur.

“Luruskan niat. Menghafal semata

untuk meraih ridha Allah Azza wa
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Jalla dan syafaat di akhirat, bukan

karena pujian manusia,” tegasnya.

Senada, Ukhtuna Ani menutup dengan pesan
reflektif,

masing-masing. Jangan bandingkan diri dengan

“Setiap orang punya cara Dbelajar
orang lain. Tetap bergerak walaupun pelan, dan
ingat kembali niat awal: belajar karena Allah dan
ingin  masuk surga-Nya,”

katanya menutup

pembicaraan.

Lima kebiasaan ini—muraja’ah harian, mencatat

dan menempel, memanfaatkan jam emas,
memasang target kecil, serta mengajarkan ulang
—menjadi bekal nyata santri HSI dalam menuntut
ilmu. Bukan dengan cara sempurna, tetapi
dengan cara yang memungkinkan untuk terus

berjalan. Bagaimana dengan antum dan anti?
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Keikhlasan dan Popularitas Dalam Menuntut llmu

Penulis: Abu Ady

Editor: Yum Roni Askosendra, Lc., M.A.

Ilmu adalah cahaya yang menuntun jiwa, pelita
hati yang menyingkap gelapnya kebodohan dan
ladang pahala yang tidak terlihat oleh mata
namun terasa oleh nurani. Menuntut ilmu
merupakan sebuah ibadah mulia yang harus
diniatkan dengan penuh keikhlasan karena Allah.
Ikhlas merupakan ruh yang menuntun hati agar
tidak yang

membedakan amal yang diterima Allah dari yang

tersesat. Ikhlas juga kunci
hanya sekadar perbuatan lahir. Tanpa ikhlas,
segala amal termasuk menuntut ilmu, hanyalah
gerakan lahir yang tampak indah, tetapi di

dalamnya kosong tanpa nilai.

Menuntut ilmu bukan sekadar membaca,
menghafal atau menulis catatan, tapi ilmu adalah
ibadah yang menuntut

tauhid,

kesungguhan hati,
menegakkan menata jiwa dan
menyalakan lentera bagi setiap amal. Ibnul Jauzi

berkata, “Ilmu adalah ibadah hati."[1]
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Ilmu adalah ibadah hati yang memengaruhi
ibadah fisik. Menuntut ilmu merupakan jalan
mengenal Allah, menegakkan kebenaran dan
menjadi cahaya bagi diri sendiri maupun orang
lain. Syaikh Al-Utsaimin berkata, “Ilmu adalah
amal shalih terbaik dan merupakan ibadah paling
mulia, jauh lebih mulia dari segala jenis ibadah
ilmu bagian dari

sunnah, karena menuntut

bentuk jihad."[2]

Menuntut ilmu harus dibangun di atas dasar
tauhid yang murni, tanpa bercampur nafsu dunia
atau keinginan untuk terlihat di mata manusia.
Ikhlas bukan hanya ucapan, tetapi tercermin
dalam tujuan belajar, cara menempuh jalan
dalam menuntut ilmu, adab terhadap guru dan
buah ilmu yang tampak dalam amal. Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

35 (55 (15 ety Bz Y1 )
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